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Abstrak 

Kenaikan harga bahan bakar minyak menyadarkan kita bahwa konsumsi energi yang semakin meningkat 

dan perlunya penyediaan sumber energi alternatif yang dapat diperbarui yaitu energi biomassa. Salah satu 

bentuk bioenergi padat biomassa adalah biopelet. Bahan bakar biopelet dihasilkan dengan proses 

pemampatan atau pemadatan serbuk biomassa ke bentuk silinder. Biopelet memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan kayu yang dibakar secara langsung yaitu lebih padat, emisi pembakaran lebih rendah 

atau cukup ramah lingkungan, mudah dalam pengemasan, tidak perlu ruang penyimpanan yang besar 

sehingga sangat cocok digunakan sebagai bahan bakar rumah tangga dan industri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami karakteristik biopelet yang dihasilkan dengan adanya variasi komposisi 

dan waktu pemanasan terhadap biopelet yang dihasilkan, menentukan waktu yang optimum dan menentukan 

rasio komposisi terbaik dari campuran serbuk kayu dan cengkeh ditinjau dari Standar Kualitas Biopelet 

Indonesia (SNI 8021:2014). Dengan adanya penambahan cengkeh meningkatkan nilai kalor biopelet, dan 

asap yang dihasilkan pun memberikan pengaruh terhadap parameter organoleptik. Dari hasil penelitian  yang 

memiliki kualitas biopelet terbaik yaitu komposisi 92% serbuk kayu dan 8% cengkeh dengan waktu 

pemanasan selama 180 detik. Sampel ini memiliki kadar zat terbang 66,87%, kadar abu 1,33%, kadar air 

terendah yaitu 7,54% dan kadar karbon tetap tertinggi sebesar 24,26% dan nilai kalor 5538 cal/g. 

 

 

Kata kunci : biopelet, serbuk gergaji, cengkeh, lignin, nilai kalor 

 

 

Abstract 

The waste of sawdust is thrown away by the sawmill places without any solution to utilize so it has economic 

value. Therefore, waste sawdust can be utilized as a biopelet. Biopelets have advantages over wood or chips 

that are burned directly. Biopelet is denser, lower combustion emissions or quite environmentally friendly, 

easy to pack, don’t need large storage space so it is suitable to used as household and industrial fuel. The 

purpose of this research is to know and understand the characteristics of biopelet produced by the addition 

of cloves as aroma therapy, to determine the optimum sawdust size, to determine the best temperature for 

lignin as a natural adhesive in terms of Indonesian Biopelet Quality Standard (SNI 8021: 2014). With the 

addition of cloves smoke combustion can provide a fragrant aroma therapy and healthy, without reducing 

the caloric value of biopelets. From the result of this research, the best variation of sawdust (mesh) size is 

170 mesh. Based on the physical and chemical characteristics, the optimum combustion temperature is 

110±100C. This sample has value of volatile matter contents 66.6%, ash content 1.12%, the lowest inherent 

moisture 8.96% and fixed carbon content remains highest at 23.32%. 

 

Keywords : biopelet, sawdust, cloves, lignin, calorific value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Kebutuhan energi makin meningkat seiring dengan perkembangan zaman 

dan pertumbuhan jumlah penduduk, energi diperlukan untuk kegiatan industri, 

jasa, perhubungan dan rumah tangga. Kenaikan harga bahan bakar minyak 

khususnya minyak tanah dan Bahan Bakar Gas menyadarkan kita bahwa 

konsumsi energi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun tidak seimbang 

dengan ketersediaan sumber energi tersebut (Mulyani,2014). Hal ini harus segera 

diimbangi dengan penyediaan sumber energi alternatif yang renewable (dapat 

diperbarui) melimpah jumlahnya, dan murah harganya sehingga terjangkau oleh 

masyarakat luas. Disamping untuk mendapatkan sumber energi baru, usaha yang 

terus menerus dilakukan dalam rangka mengurangi emisi CO2 guna mencegah 

terjadinya pemanasan global telah mendorong penggunaan energi biomasa 

sebagai pengganti energi bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara. 

Potensi sumber daya biomassa di Indonesia salah satu yang terbesar 

dibandingkan negara lain, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM, 2017) mencatat total potensi biomassa mencapai 147 juta ton per tahun. 

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar 

fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu, dapat 

dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui, relatif tidak 

mengandung unsur sulfur sehingga tidak menyebabkan polusi udara dan juga 

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian 

(Septianto, 2014).  

 Salah satu bentuk bioenergi padat biomassa adalah biopelet. Bahan bakar 

biopelet dihasilkan dengan proses pemampatan atau pemadatan serbuk biomassa 

ke bentuk silinder. Serbuk biomassa ini salah satunya dapat diperoleh dari sisa 

hasil olahan industri pengolahan kayu yang dikenal dengan istilah serbuk gergaji. 

Menurut Ningsih (2014) serbuk gergaji yang dihasilkan dari proses pengolahan 

kayu dapat mencapai 10% dari jumlah kayu yang digunakan, dan diperkirakan 

dihasilkan sebanyak 0,78 juta m3/tahunnya di Indonesia. Serbuk gergaji tersebut 
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belum dimanfaatkan secara optimal atau belum berdaya guna sehingga hanya 

menjadi limbah buangan industri pengolahan kayu.  

 Biopelet dengan berbahan baku serbuk gergaji ini memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan kayu atau chips yang dibakar secara langsung. Bentuk dan 

ukurannya yang seragam, kandungan air yang lebih rendah, dan luas 

permukaannya yang lebih besar menyebabkan biopelet lebih mudah dalam 

pengemasan, asap yang dihasilkan lebih sedikit, lebih mudah terbakar, dan 

memiliki nilai kalor yang tinggi (Sylviani dan Elvida, 2013).    

 Pada umumnya, biopelet yang selama ini diproduksi oleh masyarakat 

adalah menggunakan bahan perekat tambahan dalam menyatukan dan merekatkan 

serbuk gergaji. Perekat itu biasanya adalah pati dari tepung tapioka, di mana 

perekat ini memiliki kadar air yang tinggi sehingga dapat menurunkan kualitas 

dari pelet yang dihasilkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan 

menggunakan perekat alami yang berasal dari kandungan lignin serbuk gergaji itu 

sendiri. Lignin sebagai bahan perekat dan binder (pengikat) telah diteliti 

sebelumnya oleh Rudatin (1989) dalam menghasilkan papan partikel dan kayu 

lapis sehingga produk yang dihasilkan mampu meredam kekuatan mekanis yang 

dikenakan terhadapnya. Lignin merupakan komponen utama penyusun kimia 

yang terkandung didalam kayu selain selulosa dan hemiselulosa yang mencapai 

15-40% dari berat kayu (Sucipto, 2009). Pada kayu, lignin umumnya terdapat di 

daerah lamela tengah dan berfungsi pengikat antar sel serta menguatkan dinding 

sel kayu. Kulit kayu, biji, bagian serabut kasar, batang dan daun mengandung 

lignin yang berupa substansi kompleks oleh adanya lignin dan polisakarida yang 

lain. Kadar lignin akan bertambah dengan bertambahnya umur tanaman. 

Hemiselulosa juga berikatan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks 

dan memberikan struktur yang kuat (Suparjo dkk., 2008). Struktur lignin 

mengalami perubahan dibawah kondisi suhu yang tinggi dan tekanan. Pada reaksi 

dengan temperatur tinggi mengakibatkan lignin terpecah menjadi partikel yang 

lebih kecil dan terlepas dari selulosa (Taherzadeh, 2007). Berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian 

berkelanjutan mengenai teknik produksi biopelet agar lebih menarik minat 

masyarakat dalam menggunakannya.  
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1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan 

masalah yang akan ditinjau pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik biopelet yang dihasilkan dengan adanya 

penambahan cengkeh sebagai aroma terapi? 

2. Bagaimana pengaruh waktu pembakaran dan variasi komposisi dari 

campuran serbuk kayu dan cengkeh terhadap kualitas biopelet yang 

dihasilkan ditinjau dari Standar Kualitas Biopelet Indonesia (SNI 

8021:2014)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami karakteristik biopelet yang dihasilkan dengan 

adanya variasi komposisi dan waktu pemanasan terhadap biopelet yang 

dihasilkan. 

2. Menentukan waktu pemanasan yang optimum dan rasio komposisi terbaik 

dari campuran serbuk kayu dan cengkeh terhadap kualitas biopelet yang 

dihasilkan ditinjau dari Standar Kualitas Biopelet Indonesia (SNI 

8021:2014). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diperoleh dari penyusunan laporan ini yaitu : 

1. Menjadi peneliti yang dapat mengembangkan Energi Baru Terbarukan 

(EBT) dan mendapatkan solusi alternatif dalam pemenuhan kebutuhan 

energi sehari-hari yang praktis dalam pendistribusian dan penggunaannya. 

2. Meningkatkan kesadaran untuk memanfaatkan potensi energi baru 

terbarukan di Indonesia.  

3. Menambah informasi mengenai lignin sebagai perekat alami.  

4. Memperoleh informasi mengenai Pengaruh Waktu Pemanasan Dan 

Komposisi dari Serbuk Gergaji dan Cengkeh Terhadap Karakteristik 

Biopelet Non-Binder. 
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